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Abstract 
 

Waste from various sources is potential to pollute all types of environment, i.e. soil, air and wa-
ter. Giwangan fruit and vegetable market produces waste as much as 1-3 trucks every day. The 
content of Nitrogen, Phosphor and Kalium (NPK) in those fruit and vegetable wastes are 331 
ppm, 838,1 ppm, and 268,1 ppm, respectively. Used water from rice washing is primary source 
of organic matter for plant’s tissues. Fertilizer from chicken manure contains the highest K  com-
pared with other types of manure fertilizer, i.e. 1,50 %. The purpose of the research was to know 
the difference in quality of liquid organic fertilizer made from the mixture of fruit waste, rice wash-
ing water and chicken manure. There were five composition variations. The type of the research 
was an experiment applying post-test with control group design. The statistical analysis employ-
ed one way anova test and LSD at 95 % level of confidence. The observation of physical conditi-
on of the fertilizers comprised of odor and color. Descriptively, the results show that the highest 
N content was found in the Control, meanwhile for P and K, the highest contents were observed 
in fertilizer B and the Control. The statistical test concludes that the N and P contents of liquid 
organic fertilizers obtained from all ingredient compositions are significantly different (the p-
values are 0,007 and <0,001, respectively). But, for K contents, the differences are not signify-
cant (p-value=0,112). The yielded NPK contents have not yet fulfilled the standard quality of 
good liquid organic fertilizer. However, among the all compositions the best liquid organic fertili-
zer is the Control one, since its N and K contents are the highest. 
     

Keywords : fruits waste, rice washing water, chicken manure, liquid organic fertilizer, 
                    NPK content 
 

Intisari 
 

Sampah dari berbagai sumber berpotensi mencemari lingkungan, baik tanah, udara maupun air. 
Pasar buah dan sayur Giwangan menghasilkan sampah sebanyak 1-3 truk setiap hari. Kandu-
ngan Nitrogen, Phosphor dan Kalium (NPK) limbah sayur dan buah dari pasar tersebut, masing-
masing secara berturut-turut adalah 331 ppm, 838,1 ppm, dan 268,1 ppm. Air cucian beras 
merupakan sumber primer bahan organik bagi jaringan tanaman. Pupuk kotoran ayam memiliki 
sumber K terbesar dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain, yaitu sebesar 1,50 %. Tuju-
an penelitian adalah mengetahui perbedaan kualitas pupuk organik cair dari campuran sampah 
buah, air cucian beras dan kotoran ayam dengan menggunakan lima variasi komposisi, dengan 
melakukan eksperimen berdesain post-test with control group. Analisis data menggunakan uji 
statistik anova satu jalan dan uji LSD pada derajat kepercayaan 95 %. Pengamatan kondisi fisik 
pupuk organik cair meliputi parameter bau dan warna. Secara deskriptif, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa kandungan N tertinggi ditemui pada Kontrol, kandungan P tertinggi pada pupuk 
organik cair B dan kandungan K tertinggi juga pada Kontrol. Hasil uji statistik menyimpulkan kan-
dungan N dan P pupuk organik cair yang dihasilkan dari tiap komposisi bahan berbeda secara 
bermakna (nilai p masing-masing: 0,007 dan <0,001); sementara untuk kandungan K, tidak ber-
beda (nilai p = 0,112). Kandungan NPK yang diperoleh belum memenuhi baku mutu standar 
pupuk organik cair. Namun demikian, dari semua komposisi yang digunakan, pupuk organik cair 
yang terbaik adalah Kontrol karena memiliki kandungan N dan K yang tertinggi. 
 

Kata Kunci : sampah buah, air cucian beras, kotoran ayam, pupuk organik cair, 
                      kandungan NPK 
 

PENDAHULUAN 
 
Salah satu definisi sampah adalah  

barang yang tidak berharga, tidak memi-
liki nilai ekonomis, tidak berguna dan ba-
rang yang sudah tidak diinginkan lagi 1). 

Sampah merupakan masalah lingkungan 
yang dihadapi di seluruh negara di du-
nia. Sampah yang berasal dari berbagai 
sumber berpotensi mencemari lingkung-
an, baik lingkungan darat, udara maupun 
air 1).  
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Jumlah sampah yang dihasilkan se-
tiap daerah Indonesia, rata-rata menca-
pai 300 ton setiap harinya 1). Kota Yog-
yakarta misalnya, dengan penduduk se-
kitar 600 ribu jiwa dari 14 kecamatan, 
setiap hari menghasilkan sampah tidak 
kurang dari 400 ton 1). 

Salah satu jenis timbulan di tempat 
pembuangan akhir (TPA) adalah sam-
pah organik seperti sisa sayuran, sisa 
buah-buahan, dedaunan, sisa makanan 
dan lainya. Sampah organik tersebut-se-
bagian berasal dari pasar-pasar. Pasar 
Giwangan di Kota Yogyakarta, tiap hari 
menghasilkan 1-3 truk sampah dimana 
tiap truk kurang lebih berisi 4 ton.  

Dari semua kegiatan yang terjadi di 
pasar maka dihasilkan sampah. Berda-
sarkan hasil pengujian kandungan Nitro-
gen, Phosphor dan Kalium (NPK) dari 
limbah sayur dan buah yang telah dila-
kukan, diketahui bahwa kandungan N 
adalah sebesar 331 ppm, P sebesar 
838,1 ppm, dan K sebesar 268,1 ppm 2).  

Air cucian beras yang sering dibu-
ang ternyata di dalamnya memiliki kan-
dungan yang baik untuk tanaman. Seca-
ra tidak langsung, protein dan vitamin B1 
banyak terkandung di dalam air leri atau 
air cucian beras tersebut. Adapun pupuk 
kotoran ayam, kandungan K-nya ter-
tinggi dibandingkan dengan pupuk kan-
dang lain yaitu sebesar 1,50 % 4). Selain 
itu, terkandung pula unsur mikro seperti 
seng (Zn), tembaga (Cu), besi (Fe), dan 
molybdenum (Mo). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti-
an ini memanfaatkan sampah buah, air 
cucian beras, serta kotoran ayam seba-
gai pupuk organik cair, dimana hasilnya  
diharapkan dapat menjadi alternatif bagi 
masyarakat, terutama petani, sehingga 
dapat mengurangi jumlah sampah yang 
ada di lingkungan serta dapat memanfa-
atkan sampah-sampah tersebut untuk di-
buat menjadi pupuk organik yang dapat 
memperbaiki struktur tanah yang rusak 
akibat pemakaian pupuk kimia. 

 
METODA 

 
Jenis penelitian yang dilakukan ada-

lah eksperimen dengan menggunakan 

rancangan “post-test with control group 
design”, yang hasilnya akan dianalisis 
secara deskriptif dan analitik 5). 

Obyek penelitian ini adalah sampah 
buah yang berasal dari Pasar Induk Sa-
yur dan Buah Giwangan dengan sampel   
sebanyak 112,5 kg yang diambil dari se-
bagian sampah buah dari pasar tersebut 
dengan teknik pengambilan sampel se-
cara simple random sampling (sampel 
random sederhana). Dengan teknik sam-
pling  ini sampel  ditarik dari populasinya 
dengan memberikan peluang/ kesempat-
an/probabilitas yang sama bagi setiap in-
dividu dengan tanpa mengelompokkan 
terlebih dahulu 6). 

Jalannya penelitian, secara garis 
besar terdiri dari: 1) mempersiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan; 2) pembuat-
an pupuk organik cair yang meliputi: me-
motong sampah buah, mencampur sam-
pah buah dengan kotoran ayam ke da-
lam karung, memasukkan molase/larut-
an gula sebanyak 500 ml, menambah-
kan air bersih sebanyak satu liter dan air 
cucian beras, memasukkan campuran 
sampah buah dan kotoran ayam ke da-
lam ember fermentasi, dan terakhir, me-
nutup ember fermentasi serta disimpan 
selama delapan hari agar terjadi proses 
fermentasi; 3) mengamati kondisi fisik 
pupuk organik cair berdasarkan parame-
ter warna dan bau serta melakukan pe-
meriksaan tingkat kandungan Nitrogen, 
Phosphor dan Kalium di laboratorium. 

Jumlah sampah buah, air cucian be-
ras dan kotoran ayam disesuaikan de-
ngan komposisi bahan pembuatan pu-
puk organik cair, yaitu: pupuk organik 
cair A dengan komposisi ke tiga bahan 
tersebut secara berturut-turut sebanyak 
100 % : 0 % : 0 %; pupuk organik cair B, 
75 % : 10 % : 15 %; pupuk organik cair 
C, 50 % : 20 % : 30 %; pupuk organik 
cair D, 25 % : 30 % : 45 %; dan pupuk 
organik Kontrol, 0 % : 50 % : 50 %. Da-
lam setiap pembuatan pupuk, dibutuh-
kan total bahan sebanyak 15 kg yang di-
sesuaikan dengan perbandingan ke-tiga 
bahan yang digunakan tersebut.  

Analisa data dilakukan secara des-
kriptif dan inferensial. Data penelitian ter-
lebih dahulu diuji normalitas distribusinya 
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dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Dengan uji tersebut diketahui 
bahwa data variabel untuk kandungan N, 
P, dan K semuanya memenuhi asumsi 
distribusi normal (nilai p > 0,05), sehing-
ga selanjutnya dapat digunakan uji sta-
tistik One Way Anova untuk menguji per-
bedaan yang ada, dan uji LSD (least sig-
nificance difference) untuk mengetahui 
variasi komposisi yang paling efektif. 

 

HASIL 
 

Tabel 1. 
Hasil pengamatan kondisi fisik pupuk organik cair 

setelah fermentasi 
berdasarkan warna dan bau 

 

Pupuk          
organik cair 

Parameter Hasil 

 A Warna  Kuning cerah 

      Bau Bau buah menyenga 

 B  Warna Cokelat 

 Bau Bau buah menyengat 

C Warna Cokelat susu 

 Bau Bau buah 

D Warna Cokelat 

 Bau Bau kotoran 

Kontrol Warna Cokelat pekat 

 Bau 
Bau kotoran sangat 

menyengat 

 
Tabel 2. 

Hasil kandungan unsur Nitrogen 
pada pupuk organik cair 

 

U
la

n
g

a
n

 Kandungan Nitrogen (mg/l) 

 Pupuk organik cair 

 A B C D Kontrol 

 I 1820 1326,316 1820 3500 3780 

II    2240 3066,667 2100 3314,286 3920 

III 2046,154 2940 
2333,3

33 
2800 3500 

 

∑ 6106 7332,983 6253,333 9614,286 11200 

X 2035,384 2444,328 2084,444 3204,762 3733,333 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat 

terlihat bahwa kondisi fisik pupuk organik 
cair yang dihasilkan, yang meliputi para-
meter bau dan warna, menghasilkan ob-
servasi yang berbeda-beda. 

Berdasarkan penyajian hasil pada 
Tabel 2, diketahui bahwa rerata kandu-
ngan N yang paling tinggi ada pada pu-
puk organik cair Kontrol, yaitu dengan 
komposisi sampah buah sebesar 0 %, 
yaitu sebesar 3733,333 mg/l. Sedangkan 
kandungan N yang paling rendah, dite-
mui pada pupuk organik cair A yang me-
miliki komposisi sampah buah 100 %, 
yaitu sebesar 2035,333 mg/l. 

 
Tabel 3. 

Hasil kandungan unsur Phosphor 
pada pupuk organik cair 

 

U
la

n
g

a
n

 Kandungan Phosphor (mg/l) 

 Pupuk organik cair 

 A B C D Kontrol 

 I 137,236 694,528 301,180 184,490 147,319 

II    152,550 613,524 292,205 108,409 143,328 

III 161,387 658,445 196,540 118,630 94,042 
 

∑ 451,173 1966,497 789,925 411,529 384,689 

X 150,391 655,499 263,308 137,176 128,230 

 
Tabel 4. 

Hasil kandungan unsur Kalium 
pada pupuk organik cair 

 

U
la

n
g

a
n

 Kandungan Kalium (mg/l) 

 Pupuk organik cair 

 A B C D Kontrol 

 I 2628 4803 2720 3656 3831 

II    2740 3664 2301 3279 3878 

III 2862 2239 2434 2016 4670 
 

∑ 8230 10706 7455 8951 12379 

X 2743,333 3568,667 2485 2983,667 4126,333 

 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa re-

rata kandungan P yang paling tinggi ada 
pada pupuk organik cair B, yang kom-
posisi sampah buahnya 75 %, yaitu se-
besar 655,499 mg/l. Adapun yang paling 
rendah, ditemukan pada pupuk Kontrol, 
yaitu sebesar 128,230 mg/l. 

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa 
rerata kandungan K yang tertinggi dite-
mui di pupuk organik cair Kontrol, yaitu 
4126,333 mg/l, dan kandungan yang ter-
rendah, yaitu 2485 mg/l, ada pada pupuk 
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organik cair C dengan komposisi sam-
pah buah 50 %. Sementara itu, Tabel 5 
menunjukkan bahwa pupuk organik cair 
A, B, C, D dan Kontrol yang digunakan, 
belum dapat memenuhi standar baku 
mutu, karena di bawah 3 %. 

 
Tabel 5. 

Rekapitulasi perbandingan kandungan N, P dan K 
 

P
a
ra

 m
e

te
r Pupuk organik cair (%)  

K
e
te

ra
n

g
a

n
 

A B C D Ktrl Stdr 

I 0,2 0,24 0,208 0,32 0,373 3-6 TM 

II 0,015 0,065 0,026 0,014 0,013 3-6 TM 

III 0,27 0,357 0,248 0,3 0,412 3-6 TM  

  
PEMBAHASAN 

 

Kondisi Fisik Pupuk Organik Cair 
Berdasarkan hasil pengamatan ter-

hadap warna pupuk organik cair yang di-
hasilkan, rata-rata adalah kuning cerah 
sampai cokelat pekat. Ini sudah mende-
kati standar SNI bagi pupuk yang sudah 
matang, yakni berwarna kecokelatan 
hingga hitam dan tidak berbau 7). Namun 
demikian, hasil pengamatan menunjuk-
kan pupuk organik cair tersebut belum 
mendekati SNI karena  masih berbau. 

Bau tersebut terjadi karena bahan 
organik dalam pembuatan pupuk  belum 
terdegradasi atau terfermentasi secara 
sempurna, yaitu hanya berjalan delapan 
hari, sehingga bau yang dihasilkan ma-
sih menyengat sesuai dengan bahan or-
ganik yang mendominasi. Menurut pene-
litian Santi, lama waktu fermentasi yang 
baik adalah14 hari 8). 
 

Kandungan Unsur Nitrogen 
Berdasarkan hasil analisis statistik, 

diperoleh nilai p-value 0,007 yang berarti 
ada kandungan N yang dihasilkan ber-
beda signifikan. Rerata kandungan N pa-
ling tinggi terukur pada pupuk organik 
cair Kontrol yang komposisinya: 0 % 
sampah buah, 50 % air cucian beras, 
dan 50 % kotoran ayam. Terlihat bahwa 
bahan yang dominan adalah kotoran a-
yam dan air cucian beras, dimana kotor-
an ayam, baik cair maupun padat memi-

liki kandungan N yang cukup besar, ya-
itu 1,63 % 11) dan air cucian beras putih  
kandungan N-nya sebesar 0,015 % 12). 
Kandungan air cucian beras putih seperti 
yang digunakan dalam penelitian ini le-
bih besar dari air cucian beras merah 12). 

Secara umum, kotoran mengndung 
Amonia yang merupakan sumber N. Ter-
sedianya N dalam jumlah yang tinggi di-
hasilkan oleh proses dekomposisi yang 
dilakukan oleh mikroorganisme. N diper-
oleh melalui tiga tahapan reaksi yaitu: 
aminasi, amonifikasi dan nitrifikasi. 

Aminasi adalah reaksi penguraian 
protein yang terdapat pada bahan orga-
nik, menjadi asam amino. Amonifikasi 
adalah perubahan asam-asam amino 
menjadi senyawa amonia (NH3) dan a-
monium (NH4), dan nitrifikasi adalah per-
ubahan senyawa amonia menjadi nitrat 
dengan melibatkan bakteri Nitrosomonas 
dan Nitrosococus 9). Para ahli berpenda-
pat bahwa pada prinsipnya, kualitas ha-
sil pembuatan pupuk cair ditentukan oleh 
bahan baku dan mikroorganisme peng-
urai dalam proses pembuatannya 10). 

Pupuk dengan kandungan unsur N 
yang tinggi, baik untuk digunakan pada  
tanaman atau tumbuhan yang mengha-
silkan banyak daun, seperti sayuran (ba-
yam, sawi), tebu, dan rerumputan 11). 
 
Kandungan Unsur Phosphor 

Hasil analisis statistik menghasilkan 
p-value < 0,001 yang berarti perbedaan 
kandungan P yang ada adalah signifi-
kan. Rata-rata kandungan P yang paling 
tinggi dimiliki pupuk organik B yang kom-
posisinya mengandung 75 % sampah 
buah. Ditambah dengan kandungan P  
pada air cucian beras sebesar 16,306 % 
dan 1,54% pada kotoran ayam, maka 
dapat mempengaruhi kandungan P pada 
pupuk organik cair. 

Para ahli berpendapat bahwa kuali-
tas pupuk organik cair, pada prinsipnya, 
ditentukan oleh bahan baku, mikroorga-
nisme pengurai dan proses pembuatan-
nya 10). Maka, semakin banyak air cucian 
beras dan kotoran ayam ditambahkan 
maka akan semakin tinggi kandungan P. 

Namun pada penelitian ini, rata-rata 
kandungan P paling tinggi ditemui pada 
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pupuk B yang menggunakan persentase 
bahan air cucian beras dan kotoran a-
yam yang kecil. Hal ini terjadi karena be-
berapa faktor, antara lain banyak sedikit-
nya mikroorganisme yang merombak ba-
han organik saat proses fermentasi. 

Penelitian ini tidak memakai bio-
starter seperti EM4. Ada pendapat bah-
wa tinggi rendahnya kandungan P total 
di dalam kompos mungkin disebabkan 
oleh tingginya kandungan P dalam ba-
han baku yang digunakan dan banyak-
nya mikroorganisme yang terlibat dalam 
proses pengomposan 13). Pada proses 
kimia untuk memperoleh P, Pseudomo-
nas sp sebagai bakteri pelarut phosphat 
memanfaatkan ATP yang terbentuk pa-
da awal proses fermentasi. 

 
 
 
 

 
Pupuk dengan kandungan P tinggi 

dapat membantu tanaman dalam per-
tumbuhan bunga, buah, dan biji, serta 
mempercepat pematangan buah. Keku-
rangan unsur P akan membuat partum-
buhan tanaman melambat, daunnya ti-
dak lebat dan buahnya kecil 14). Oleh ka-
rena itu, pupuk yang mengandung unsur 
P baik digunakan untuk tanaman peng-
hasil bunga dan buah. 

 
Kandungan Unsur Kalium  

Berdasarkan hasil uji statistik diper-
oleh p-value 0,112; yang berarti bahwa 
kandungan K pada pupuk tidak berbeda 
secara signifikan. Berdasarkan Tabel 7 
diketahui bahwa rerata kandungan K pa-
da pupuk organik cair yang paling tinggi 
adalah di Kontrol. Hal ini karena kan-
dungan K dari kotoran ayam itu sendiri 
sudah tinggi, yaitu 0,85% 10). Maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin banyak  ba-
han baku pupuk dari kotoran ayam di-
gunakan maka kandungan K dalam pu-
puk organik cair juga meningkat.   

Menurut Hadisuwito 15), Kalium ber-
fungsi dalam pembentukan protein dan 
karbohidrat. Sekaian itu, unsur ini ber-
fungsi melancarkan proses fotosintesis, 
memacu pertumbuhan tanaman pada 

tingkat pemulaan, memperkuat batang 
sehingga mengurangi risiko mudah ro-
boh, menambah daya tahan terhadap 
serangga tanaman, memperbaiki mutu 
hasil berupa bunga dan buah baik dari 
rasa dan warna, serta sebagai katali-
sator dalam transformasi tepung, gula 
dan lemak tanaman. Kekurangan unsur 
K akan mengakibatkan daun menjadi 
menunduk, berat buah menurun, buah 
menjadi rontok, serta tanaman menjadi 
mudah roboh 15). 

 
Perbandingan dengan Standar Baku 
Mutu Pupuk Organik Cair 

Kandungan NPK dari pupuk organik 
cair A, B, C, D dan Kontrol belum meme-
nuhi standar baku 6). Pada penelitian ini 
kandungan NPK-nya rendah karena la-
ma waktu untuk fermentasi cukup sing-
kat, yaitu delapan hari. Dalam beberapa 
penelitian lain, diperlukan waktu fermen-
tasi sekitar 14 hari atau 2 minggu. 

Komposisi sampah buah yang digu-
nakan dalam penelitian tidak terlihat ber-
pengaruh terhadap kandungan NPK. Na-
mun demikian, sampah organik terma-
suk sampah buah, mengandung unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan, 
meski tidak begitu besar. Oleh sebab itu, 
dalam pembuatan pupuk organik, teruta-
ma cair, sebaiknya dalam memanfaat-
kan sampah organik ditambah dengan 
kotoran hewan atau bahan organik lain-
nya yang dapat meningkatkan kandung-
an unsur hara. 

 
KESIMPULAN 

 

Kualitas pupuk organik cair berda-
sarkan kandungan N dan P, menunjuk-
kan adanya perbedaan, namun untuk K 
tidak ditemukan perbedaan. Kualitas pu-
puk organik cair A, B, C, D dan Kontrol 
belum memenuhi standar baku mutu, 
yang seharusnya berada antara 3-6 %.  

Pupuk organik cair yang paling baik 
adalah pupuk organik cair Kontrol yang 
memiliki kandungan N dan K tertinggi di-
bandingkan pupuk organik cair lainnya. 
Pupuk ini baik untuk tanaman bertipe da-
un serta untuk memperbaiki mutu bunga 
dan buah. 

ATP + Glukosa  ADP + glukosa 6-fosfat 

Pseudo    Pseudomonas 

Glukosa 6-fosfat + H2O Glukosa + fosfat  
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SARAN  
 

Bagi yang tertarik untuk melakukan 
penelitian lanjutan dapat memanfaatkan 
sampah organik pasar dalam pembuatan 
pupuk organik cair dengan menambah-
kan kotoran dari hewan lain, seperti sapi, 
kambing, kelinci dan lain-lain, untuk me-
ningkatkan kandungan unsur NPK ber-
dasarkan lama waktu fermentasi.  

Masyarakat dapat membuat pupuk 
organik cair maupun padat dengan me-
manfaatkan sampah organik yang ber-
ada di lingkungan karena tidak mengan-
dung bahan kimia buatan sehingga da-
pat meminimalkan risiko terganggunya 
keseimbangan lingkungan maupun ke-
sehatan masyarakat.  

Para pedagang buah dan sayur da-
pat memanfaatkan sampah buah mau-
pun sampah organik yang ada di pasar 
menjadi pupuk organik cair maupun pa-
dat melalui cara pembuatan yang mudah 
dan relatif tidak mahal sehingga dapat 
meminimalkan jumlah sampah dari pa-
sar yang dibuang ke TPA.  
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